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Lampiran 1 Sampel

Sampel 1

LAMPIRAN

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :9/5/723 Nama Pemilik : Hikma
Nama Hewan : Sakura Alamat v
Spesies : Kucing Telp/Hp 1 082293714185
Jenis Kelamin : Betina
Warna : Putih
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB:1,2kg Anoreksia Rapid Test: Ya |- Positif Rapid
sitif Pa
AGE : 2 bulan (PosidfPanle) | pyiyre
Muntah Kitiia Dtahis
PEE : Ya mia e [o Kucing Domestik/Ras
POO: + Teskit Panle (+) Ulas Darah :-
VAKSIN : Belum vaksin Diare PCR:
OBAT CACING : Belum
Obat Cacing
Sampel 2
AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :10/5/23 Nama Pemilik : Irfan
Nama Hewan : Lucky Alamat : Santaruna
Spesies :Kucing | Telp/Hp 1 0895321441247
i
Jenis Kelamin : Jantan mm
Warna : Abu-abu
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB:2,7kg Hypersal Rapid Test : Ya |- Positif Rapid
AGE : +1 tahun ) PositifPanle | ppiare
Forait Kimia Darah : -
PEE : - imia Daraf - Kucing
POO :- Gigantivitis Ulas Darah : - Domestik/Ras
— . . PCR:-
VAKSIN : Belum vaksin Teskit panle (+)
aHﬂNG : Sudah obat
=
E
E
A
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Sampel 3

Tanggal :21/523
Nama Hewan : Miko
Spesies : Kucing
Jenis Kelamin : Betina

Warna : Putih bercak kepala

Telp/Hp

Nama Pemilik : -

Alamat g=

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA

Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis

Diagnosis

Kriteria Sampel

BB:0,9 Fomit
AGE: 2 bulan :

diare
PEE i+

POO: + Nasal Discard

VAKSIN : Belum Vaksin

OBAT CACING : Belum
obat cacing

Tekskit FVP (+)

Rapid Test : Ya
Positif Panle

Kimia Darah : -
Ulas Darah : -
PCR:-

Positif Rapid
Dhiare

Kucing Domestik/Ras

Sampel 4

Tanggal :20/5/23
Nama Hewan : Anesa
Spesies : Kucing

Jenis Kelamin : Jantan

Alamat

Nama Pemilik : -

Telp/Hp

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA

VAKSIN :Belum Vaksin

OBAT CACING : Belum
obat cacing

Teskit Fvp (+)

Warna : hitam putih
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB : 0,83 kg Nasal Discard | Rapid Test: Ya |- Positif Rapid
AGE : 2 bulan z (positit Panle) Dhiare
Diare Kimia Darah : -
PEE : - Tidak *7 |- Kucing Domestik/Ras
POO : + Ya Muntah Ulas Darah : -
PCR: -
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Sampel 5

Sampel 6

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA

Nama Hewan : Cino
Spesies : Kucing

Jenis Kelamin : Jantan

Alamat -

Telp/Hp

Tanggal 121/5/23 Nama Pemilik : -
Nama Hewan :Jocky Alamat -
Spesies : Kucing Telp/Hp -
Jenis Kelamin : Jantan
Warna : Coklat putih
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB:0,93 kg Diare Rapid Test: Ya |- Positif Rapid
AGE : 2 bulan (Poxitif panle) Dhiare
Muntah Kimia Darah :
PEE :+ Ya a Lar i Kucing Domestik/Ras
POO : + Ya Hypersalivasi | Ulas Darah : -
. o PCR: -
VAKSIN : Belum vaksin Teskit Fvp (+)
OBAT CACING : Belum
AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :26/5/23 Nama Pemilik : Ibu Suhemi

: 08950038588

Warna : Cream Orens
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB:2-3 Demam Rapid Test: Ya |- Positif Rapid
AGE : 4 bulan . (Bosirtpenle] Dhiare
Homit Kimia Darah : -
PEE: +Ya . Kucing Domestik/Ras
POO : - Tidak Anoreksia Ulas Darah :-
PCR: -

VAKSIN : Belum di vaksin

OBAT CACING : Belum
obat Cacing

Teskit Fvp (+)

Dhiare
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Sampel 7

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :126/5/23 Nama Pemilik :
Nama Hewan : Sasa Sasa  Alamat
Spesies :Kucing < Telp/Hp : 081355775477
Jenis Kelamin : Jantan
Warna : Coklat
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
|
BB:23 kg fomit Rapid Test : Ya ‘- Positif Rapid
AGE : 4 bulan 4 (Positif Panle) | piare
Anoreksia Riiiits Datihis ‘
PEE: + mia Daral == Kucing Domestik/Ras
POO: + Demam Ulas Darah : -
VAKSIN : belum vaksin Teskit Fvp (+) PCR:-
OBAT CACING : + Obat Diiii
cacing
Sampel 8
AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :30/5/23 Nama Pemilik : Yuniar
Nama Hewan : Cimoy Alamat e
Spesies : Kucing Telp/Hp 1 081245553846
Jenis Kelamin : Jantan
|
Warna : Putih-coklat |
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB :3.9 kg Anorcksia Rapid Test: Ya |- Positif Rapid
AGE : 11 bulan , (Positif Panle) Dhiare
Fomit Kimia Darah : -
PEE:+ Ya * 5 - Kucing Domestik/Ras
POO : + Ya Diare Ulas Darah : -
. ” PCR: -
VAKSIN : Belum Vaksin Teskit Panle +
OBAT CACING : Belum
obat cacing
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Sampel 9

AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal :28/5/23 Nama Pemilik : Widya
Nama Hewan : Gloo Alamat S
Spesies : Kucing Telp/Hp 1 081908251887
Jenis Kelamin : Jantan
Warna : Hitam Abu
Hari/
Tangga Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
1
BB :2.0 kg Dhiare Rapid Test : Ya |- Positif Rapid
AGE : 7 Bulan ; {Fositif Panlc) Dhiare
Vomit Rintia Dargiys=
PEE:+Ya mia . Kucing Domestik/Ras
POO: + Ya Anoreksia Ulas Darah : -
g ; PCR: -
VAKSIN : Belum Vaksin Teskit FVP (+)
OBAT CACING : Belum
Obat Cacing
Sampel 10
AMBULATOR SUSPECT FELINE PANLEUKOPENIA
Tanggal 1 5/6/23 Nama Pemilik : Najwa
Nama Hewan : Simba Alamat : JI Lompobattang
Spesies : Kucing Telp/Hp : 085399962420
Jenis Kelamin : Jantan
Warna : Bengal
Anamnesis Temuan Klinis Diagnosis Kriteria Sampel
Tanggal
BB :2.6 kg Dhiare Rapid Test : Ya |-  Positif Rapid
AGE : 4 Bulan i (Positif Panle) -
PEE :-+¥a TeekitEVP (#) Kimia Darah : - Dhisre
POO : + Ya Anoreksia Ulas Darah : - - Kucing Domestik/Ras
VAKSIN : Belum Vaksin Fomit PCR: -
OBAT CACING : Sudah

34



Lampiran 2 Pengambilan sampel di instansi kesehatan hewan

Lampiran 3 Pembuatan Master KIT di Lab Balai Besar Veteriner Maros
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Lampiran 4 Ekstaksi DNA sampel

Lampiran 5 Pembuatan produk tamplate PCR (KIT+DNA Extraksi)
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Lampiran 6 PCR
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Lampiran 8 Electroforesis

Lampiran 9 Pemeriksaan Hasil PCR di computer
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Lampiran 10 Surat zin penelitian Balai Besar Veteriner Maros

Lampiran 11 Surat Izin Penelitan di instansi kesehatan
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